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ABSTRAK

Tulisan ini membahas peran penting perguruan tinggi Islam dalam membentuk karakter dan integritas
mahasiswa Muslim. Perguruan tinggi Islam memiliki potensi untuk tidak hanya mendidik individu tetapi juga
mengubah masyarakat secara keseluruhan dengan menanamkan nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, dan
empati pada siswa mereka. Melalui pendekatan holistik yang mencakup pengembangan moral dan etika,
lembaga pendidikan tinggi Islam dapat membantu siswa menjadi agen perubahan positif di komunitas
mereka. Dengan menekankan kejujuran, akuntabilitas, dan keadilan, perguruan tinggi Islam mempersiapkan
lulusannya untuk membuat keputusan etis dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka, serta
mempromosikan budaya kejujuran dan keadilan di masyarakat. Selain itu, tulisan ini juga menyoroti
pentingnya refleksi diri, kesadaran, dan pertanggungjawaban dalam membangun budaya integritas dan
perilaku etis. Dengan memahami dampak faktor eksternal pada pengambilan keputusan individu, pendidikan
tinggi Islam dapat membantu individu menavigasi dilema moral yang kompleks dan membentuk masyarakat
yang lebih etis dan bertanggung jawab. Dalam tulisan ini, metode penelitian yang digunakan adalah studi
literatur. Penulis menggunakan pendekatan analisis teks untuk menyelidiki peran perguruan tinggi Islam
dalam membentuk karakter dan integritas mahasiswa Muslim. Dengan mengumpulkan dan menganalisis
informasi dari berbagai sumber teks yang relevan, penulis menyusun argumen dan pemikiran yang
mendukung peran penting pendidikan tinggi Islam dalam pengembangan karakter dan integritas. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menggali dan menguraikan peran perguruan tinggi Islam dalam membentuk
karakter dan integritas mahasiswa Muslim. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi Islam
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter dan integritas mahasiswa Muslim. Dengan
menanamkan nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, dan empati pada siswa mereka, lembaga pendidikan
tinggi Islam dapat membantu menciptakan individu yang berpengetahuan luas, berintegritas moral, dan siap
menjadi agen perubahan positif di masyarakat.. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya peran perguruan tinggi Islam dalam membentuk karakter dan integritas mahasiswa Muslim
untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, harmonis, dan beretika.

Kata Kunci: Pendidikan Tinggi Islam, Karakter, Integritas, Etika.
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ABSTRACT

This paper discusses the important role of Islamic universities in shaping the character and integrity of
Muslim students. Islamic colleges have the potential to not only educate individuals but also transform society
as a whole by instilling values such as integrity, honesty, and empathy in their students. Through a holistic
approach that includes moral and ethical development, Islamic higher education institutions can help
students become agents of positive change in their communities. By emphasizing honesty, accountability, and
Justice, Islamic colleges prepare their graduates to make ethical decisions in their personal and professional
lives, as well as promote a culture of honesty and justice in society. In addition, this paper also highlights the
importance of self-reflection, awareness, and accountability in building a culture of integrity and ethical
behavior. By understanding the impact of external factors on individual decision-making, Islamic higher
education can help individuals navigate complex moral dilemmas and form a more ethical and responsible
society. In this paper, the research method used is literature study. The author uses a text analysis approach
to investigate the role of Islamic universities in shaping the character and integrity of Muslim students. By
gathering and analyzing information from a variety of relevant textual sources, the author compiles
arguments and thoughts that support the important role of Islamic higher education in character development
and integrity. The purpose of this study is to explore and describe the role of Islamic universities in shaping
the character and integrity of Muslim students. The results of this study show that Islamic universities have a
significant role in shaping the character and integrity of Muslim students. By instilling values such as
integrity, honesty, and empathy in their students, Islamic higher education institutions can help create
individuals who are well-rounded, have moral integrity, and are ready to be agents of positive change in
society. Thus, the results of this study emphasize the importance of the role of Islamic universities in shaping
the character and integrity of Muslim students to create a more just, harmonious, and ethical society.
Keywords: Islamic Higher Education, Character, Integrity, Ethics

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan islam yang diselenggarakan secara formal di Indonesia merupakan
lembaga pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, dimana lembaga tersebut terbagi atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.! Hal tersebut juga sesuai dengan
yang disebutkan dalam Undang-undang nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Lembaga-lembaga ini sering kali menyediakan kombinasi studi Islam tradisional dan
disiplin akademis modern, dengan tujuan untuk memberikan mahasiswa dengan pendidikan
menyeluruh yang menyatukan pengetahuan agama dan sekuler. Pendidikan tinggi Islam
memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan intelektual dan spiritual individu
dalam komunitas Muslim, melengkapi mereka dengan keterampilan dan pengetahuan yang

dibutuhkan untuk menavigasi kompleksitas dunia modern sambil tetap setia pada iman mereka.

! Ahmad Taofik, “LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA,” Indonesian Journal of Adult and
Community Education 2, no. 2 (2021).
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Salah satu aspek kunci dari pendidikan tinggi Islam adalah penekanannya pada pemikiran kritis
dan penyelidikan intelektual, mendorong mahasiswa untuk mempertanyakan, menganalisis, dan
terlibat dengan beragam perspektif. Pendekatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman
mereka tentang ajaran Islam tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dengan
masyarakat luas dengan cara yang bermakna dan konstruktif. Dengan menumbuhkan budaya
dialog dan debat terbuka, lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi isu-isu kontemporer dan
tantangan dari sudut pandang informasi dan etika. Dengan cara ini, pendidikan tinggi Islam
berfungsi sebagai jembatan antara tradisi dan modernitas, memungkinkan individu untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai agama mereka sambil berpartisipasi aktif dalam wacana global.

Pentingnya karakter dan integritas pada mahasiswa Muslim
Pentingnya karakter dan integritas pada mahasiswa Islam tidak dapat dilebih-lebihkan

dalam konteks pendidikan tinggi Islam. Kualitas-kualitas ini tidak hanya membentuk kehidupan
pribadi dan profesional individu, tetapi juga mencerminkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Dengan
menekankan pengembangan karakter moral yang kuat dan perilaku etis, lembaga-lembaga Islam
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya berpengetahuan luas di bidang studi
mereka, tetapi juga anggota masyarakat yang penuh kasih, jujur, dan bertanggung jawab. Di
dunia di mana penyimpangan etika dan relativisme moral terlalu umum, penanaman karakter dan
integritas pada mahasiswa sangat penting untuk menegakkan prinsip-prinsip Islam dan
berkontribusi positif bagi dunia di sekitar mereka. Misalnya, seorang mahasiswa yang belajar
bisnis di lembaga Islam dapat belajar tidak hanya tentang keuangan dan pemasaran, tetapi juga
tentang pentingnya kejujuran dan keadilan dalam urusan bisnis. Penekanan pada perilaku etis ini
dapat membantu membentuk mahasiswa menjadi pemimpin bisnis yang bertanggung jawab dan
etis yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dalam kehidupan profesional mereka.

Selain itu, menanamkan nilai-nilai seperti kasih sayang, empati, dan tanggung jawab
sosial pada mahasiswa dapat membantu mereka menjadi anggota masyarakat yang lebih teliti.
Dengan memasukkan ajaran tentang keadilan sosial dan pengabdian masyarakat ke dalam
kurikulum, lembaga-lembaga Islam dapat memberdayakan mahasiswa untuk membuat
perbedaan di dunia di sekitar mereka. Pendekatan holistik terhadap pendidikan ini tidak hanya

mempersiapkan mahasiswa untuk karier yang sukses, tetapi juga melengkapi mereka dengan
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kompas moral yang diperlukan untuk menavigasi kompleksitas dunia modern.? Pada akhirnya,
tujuannya adalah untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya berpengetahuan dan terampil,
tetapi juga individu yang etis dan berprinsip yang berusaha untuk membuat dampak positif pada
masyarakat.

Namun, ada beberapa contoh di mana individu yang telah menerima pendidikan serupa
di lembaga-lembaga Islam telah terlibat dalam tindakan ekstremis, bertentangan dengan
gagasan bahwa ajaran semacam itu secara otomatis mengarah pada kontribusi sosial yang
positif. Ini menyoroti kompleksitas perilaku manusia dan keterbatasan pendidikan dalam
membentuk tindakan dan keyakinan individu.

Terlepas dari niat terbaik dari lembaga pendidikan, tidak ada jaminan bahwa individu akan
selalu menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk kemajuan masyarakat. Hal
ini menimbulkan pertanyaan penting tentang peran pendidikan dalam membentuk nilai-nilai dan
perilaku individu, dan perlunya upaya berkelanjutan untuk mempromosikan pengambilan
keputusan etis dan tanggung jawab sosial di antara lulusan. Dalam esai ini, kita akan
mengeksplorasi kompleksitas perilaku manusia dan tantangan untuk memastikan bahwa
pendidikan mengarah pada kontribusi sosial yang positif.

Salah satu faktor kunci yang perlu dipertimbangkan adalah pengaruh faktor eksternal
pada proses pengambilan keputusan individu. Penelitian telah menunjukkan bahwa norma-
norma sosial, nilai-nilai budaya, dan tekanan teman sebaya semuanya dapat memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku. Selain itu, individu mungkin menghadapi motivasi dan
prioritas yang saling bertentangan, sehingga sulit untuk selalu bertindak demi kepentingan terbaik
masyarakat. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya harus fokus pada pemberian
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada pengembangan pemikiran kritis dan
kemampuan penalaran etis untuk membantu individu menavigasi dilema moral yang kompleks

ini.

2 Suryadi Nasution et al., “PENDAMPINGAN LITERASI PERGURUAN TINGGI PADA SANTRI PONDOK
PESANTREN DARUSSALAM PARMERAAN PADANG LAWAS UTARA,” MONSU’ANI TANO Jurnal
Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 (2021).
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Dengan memahami dampak faktor eksternal pada pengambilan keputusan, individu dapat
menilai dengan lebih baik nilai-nilai dan keyakinan mereka sendiri dalam kaitannya dengan
norma-norma sosial. Kesadaran diri ini dapat memberdayakan individu untuk membuat pilihan
yang lebih terinformasi dan etis yang selaras dengan nilai-nilai pribadi mereka dan kebaikan yang
lebih besar. Selain itu, dengan menumbuhkan budaya dialog terbuka dan debat penuh hormat,
pendidikan dapat membantu individu menavigasi motivasi yang bertentangan dan
memprioritaskan tindakan yang bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Peran
pendidikan dalam membina perilaku etis dan bertanggung jawab didukung dengan baik dalam
literatur akademis. Salah satu referensi utama menyoroti bahwa pendidikan memainkan peran
penting dalam mengembangkan kapasitas mahasiswa untuk evaluasi diri kritis dan pertimbangan
implikasi yang lebih luas dari tindakan mereka. Ini penting untuk membentuk masyarakat yang
lebih etis dan bertanggung jawab. Misalnya, sebuah studi tentang pendidikan untuk keberlanjutan
menekankan bahwa model pedagogis baru mendorong mahasiswa untuk menjadi agen
perubahan, mempromosikan pemikiran kritis dan pemecahan masalah yang dapat mengarah

pada perilaku berkelanjutan dan etis.?

Sejarah Lembaga Pendidikan Tinggi Islam

Institusi pendidikan tinggi Islam memiliki sejarah panjang dan kaya, sejak awal Islam.*
Lembaga-lembaga ini telah memainkan peran penting dalam melestarikan dan mentransmisikan
pengetahuan, tidak hanya dalam studi agama tetapi juga di bidang-bidang seperti sains,
matematika, dan filsafat. Pendirian madrasah, atau sekolah Islam, menyediakan platform untuk
pertukaran intelektual dan debat, menumbuhkan budaya berpikir kritis dan penyelidikan. Selama
berabad-abad, pendidikan tinggi Islam telah berevolusi dan beradaptasi untuk memenuhi
perubahan kebutuhan masyarakat, sementara masih tetap berakar pada prinsip-prinsip iman dan
moralitas. Saat ini, universitas dan perguruan tinggi Islam terus menjunjung tinggi nilai-nilai
beasiswa, layanan, dan tanggung jawab sosial, mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi

pemimpin etis dan kontributor bagi komunitas mereka.

% Christine Wamsler, “Education for Sustainability: Fostering a More Conscious Society and Transformation towards
Sustainability,” International Journal of Sustainability in Higher Education 21, no. 1 (January 9, 2020): 112—130.

4 Zulhifzi Pulungan and Sehat Sulthoni Dalimunthe, “SEJARAH BERDIRINYA PERGURUAN TINGGI ISLAM DI
INDONESIA,” AL-USWAH: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam 6, no. 1 (2022).
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Pendidikan Islam juga memainkan peran penting dalam melestarikan dan
mentransmisikan pengetahuan lintas generasi.® Para sarjana di bidang-bidang seperti astronomi,
kedokteran, dan sastra memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan pemahaman
manusia. Terjemahan teks-teks Yunani dan Romawi kuno ke dalam bahasa Arab, dan kemudian
ke dalam bahasa Latin, membantu menjembatani kesenjangan antara Timur dan Barat,
memfasilitasi pertukaran ide dan membentuk lanskap intelektual Eropa. Dengan cara ini,
pendidikan Islam tidak hanya memperkaya dunia Muslim tetapi juga memiliki dampak abadi pada
peradaban global.

Salah satu aspek kunci dari pendidikan Islam adalah penekanannya pada pemikiran kritis
dan penyelidikan. Mahasiswa didorong untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi untuk memperdalam pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka. Pendekatan
ini tidak hanya mendorong pertumbuhan intelektual tetapi juga mempromosikan budaya belajar
seumur hidup dan rasa ingin tahu. Selain itu, pendidikan Islam menempatkan penekanan kuat
pada nilai-nilai moral dan etika, mengajar mahasiswa untuk menegakkan prinsip-prinsip keadilan,
kasih sayang, dan integritas dalam semua aspek kehidupan mereka. Dengan menanamkan nilai-
nilai ini pada mahasiswanya, pendidikan Islam berusaha untuk menumbuhkan individu yang tidak
hanya berpengetahuan tetapi juga anggota masyarakat yang etis dan bertanggung jawab.
Tujuan Dan Sasaran Pendidikan Tinggi Islam

termasuk mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pemimpin di komunitas mereka,
mempromosikan keadilan sosial dan kesetaraan, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab yang
mendalam terhadap orang lain. Pendidikan tinggi Islam bertujuan untuk memberdayakan
mahasiswa untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan menjadi agen
perubahan positif di dunia. Melalui kombinasi kekakuan akademis, pengembangan spiritual, dan
pelatihan etika, lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam berusaha untuk menghasilkan lulusan
yang merupakan individu yang berpengetahuan luas yang mampu mengatasi tantangan
kompleks dunia modern. Dengan menanamkan nilai-nilai kasih sayang, empati, dan kerendahan
hati, pendidikan tinggi Islam memupuk individu yang tidak hanya berpengetahuan luas di bidang

studi mereka tetapi juga memiliki integritas moral untuk membuat keputusan etis. Lulusan

° Bakhtiar Yusuf, “Panorama Transformasi Perguruan Tinggi Islam Indonesia Atas Proses Sejarah Dan Kontribusinya
Dalam Pembentukan Konstruk Pemikiran Islam Indonesia,” Prosiding Konferensi Pengabdian Masyarakat 1 (2019).
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didorong untuk menggunakan pendidikan mereka untuk melayani orang lain dan bekerja untuk
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan harmonis. Dengan penekanan kuat pada
keterlibatan masyarakat dan tanggung jawab sosial, pendidikan tinggi Islam mempersiapkan
mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang memprioritaskan kesejahteraan semua anggota
masyarakat, terlepas dari latar belakang atau keyakinan mereka. Namun, dalam beberapa kasus,
individu yang telah menerima pendidikan tinggi Islam mungkin masih terlibat dalam perilaku atau
tindakan tidak etis yang merugikan orang lain, bertentangan dengan nilai-nilai kasih sayang dan
empati yang seharusnya ditanamkan di dalamnya. Ini menyoroti fakta bahwa hanya menerima
pendidikan yang berakar pada nilai-nilai tertentu tidak menjamin bahwa individu akan selalu
bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Misalnya, ada contoh di mana lulusan lembaga
pendidikan tinggi Islam telah terlibat dalam skandal keuangan atau korupsi, menunjukkan
kurangnya integritas dan perilaku etis. Selain itu, ada kasus di mana individu dengan latar
belakang pendidikan Islam telah mendukung ideologi ekstremis atau terlibat dalam tindakan
kekerasan, meskipun ajaran mempromosikan perdamaian dan toleransi.®
Kurikulum dan ajaran dalam pendidikan tinggi Islam

Lembaga mungkin fokus pada studi agama dan hukum Islam, tetapi mereka juga harus
memprioritaskan pengembangan keterampilan berpikir kritis, penalaran etis, dan pendidikan
karakter. Sangat penting bagi lembaga-lembaga ini untuk tidak hanya memberikan pengetahuan
tentang iman, tetapi juga untuk menanamkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang mendukung ajaran Islam. Pendekatan holistik ini dapat membantu
menumbuhkan individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan tentang agama mereka, tetapi
yang juga mewujudkan ajarannya dalam tindakan dan perilaku mereka. Dengan menekankan
pentingnya integritas, kasih sayang, dan rasa hormat terhadap orang lain, lembaga pendidikan
tinggi Islam dapat memainkan peran penting dalam membentuk individu yang berkontribusi positif
kepada masyarakat dan menjunjung tinggi nilai-nilai iman mereka.

Selain itu, lembaga-lembaga ini memiliki tanggung jawab untuk menyediakan mahasiswa
dengan keterampilan dan alat yang diperlukan untuk menavigasi kompleksitas dunia modern

sambil tetap setia pada keyakinan Islam mereka. Ini termasuk menumbuhkan pemikiran kritis,

6 Saifudin Asrori, “Disengagement Dari Jebakan Terorisme; Analisis Proses Deradikalisasi Mantan Napi Teroris,”
Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama Islam 18, no. 2 (2019).
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kemampuan memecahkan masalah, dan rasa tanggung jawab sosial yang kuat. Dengan
membekali mahasiswa dengan pendidikan menyeluruh yang menggabungkan ajaran agama
dengan keterampilan praktis, lembaga pendidikan tinggi Islam dapat memberdayakan individu
untuk membuat dampak yang berarti di komunitas mereka dan sekitarnya. Pada akhirnya,
tujuannya adalah untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya sukses dalam karir mereka, tetapi
yang juga berfungsi sebagai duta iman mereka, mempromosikan pemahaman dan toleransi di
dunia yang semakin beragam dan saling berhubungan.

Melalui pendekatan holistik untuk pendidikan, mahasiswa didorong untuk tidak hanya unggul
secara akademis, tetapi juga untuk mewujudkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan menanamkan rasa kasih sayang, empati, dan rasa
hormat terhadap orang lain, lulusan lembaga pendidikan tinggi Islam dilengkapi dengan baik
untuk menavigasi kompleksitas masyarakat modern dengan rahmat dan integritas. Dengan
demikian, mereka dapat berkontribusi positif bagi dunia di sekitar mereka, bertindak sebagai
mercusuar cahaya dan bimbingan bagi mereka yang membutuhkan.

Namun, contoh tandingan terperinci untuk skenario ideal ini dapat dilihat dalam kasus-
kasus di mana lulusan lembaga pendidikan tinggi Islam mungkin tidak selalu mewujudkan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, ada beberapa
contoh di mana individu yang telah menerima pendidikan semacam itu terlibat dalam kegiatan
ekstremis atau telah menunjukkan perilaku tidak toleran terhadap orang-orang dari keyakinan
yang berbeda. Ini menantang gagasan bahwa semua lulusan dilengkapi dengan baik untuk
menavigasi kompleksitas masyarakat modern dengan rahmat dan integritas semata-mata
berdasarkan latar belakang pendidikan mereka.

Meskipun benar bahwa beberapa lulusan mungkin tidak menjunjung tinggi nilai-nilai
Islam, penting untuk mengenali bahwa individu dipengaruhi oleh berbagai faktor di luar
pendidikan mereka, seperti pengalaman pribadi, pengasuhan, dan pengaruh sosial. Selain itu,
tidak adil untuk menggeneralisasi semua lulusan berdasarkan tindakan beberapa individu.
Sangat penting untuk diingat bahwa pendidikan hanyalah salah satu bagian dari teka-teki ketika
datang untuk membentuk keyakinan dan perilaku individu. Meskipun dapat memberikan landasan
untuk pemikiran kritis dan pengambilan keputusan etis, pada akhirnya terserah kepada individu

untuk memilih bagaimana menerapkan pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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Dengan mengakui sifat multifaset pembangunan manusia, kita dapat lebih memahami dan
mengatasi kompleksitas intoleransi dan prasangka dalam masyarakat. Adalah tanggung jawab
kita untuk terus mempromosikan empati, pengertian, dan keterbukaan pikiran dalam semua
aspek kehidupan kita, terlepas dari latar belakang pendidikan kita.

Peran Perguruan Tinggi Islam dalam Mengembangkan Integritas

Mengajarkan kejujuran dan akuntabilitas adalah komponen penting dari pendidikan tinggi
Islam dalam mengembangkan integritas. Dengan menanamkan nilai-nilai ini pada mahasiswa,
institusi dapat membantu menumbuhkan rasa tanggung jawab dan perilaku etis pada pemimpin
masa depan komunitas Muslim.” Selain itu, pendidikan tinggi Islam memainkan peran penting
dalam mempromosikan keadilan sosial dan kesetaraan, karena prinsip-prinsip ini berakar kuat
dalam ajaran Islam. Melalui pendekatan holistik untuk pendidikan yang mencakup tidak hanya
pengetahuan akademis tetapi juga pengembangan moral dan etika, lembaga dapat
memberdayakan mahasiswa untuk menjadi agen perubahan positif di komunitas mereka.

Selain itu, pendidikan tinggi Islam menekankan pentingnya melayani orang lain dan
memberi kembali kepada masyarakat. Penekanan pada tanggung jawab sosial ini membantu
mahasiswa memahami keterkaitan semua individu dan pentingnya bekerja menuju kebaikan
bersama. Dengan menanamkan rasa kasih sayang dan empati pada mahasiswa, institusi dapat
membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan adil. Selain itu, pendidikan tinggi
Islam juga menekankan nilai pembelajaran sepanjang hayat dan pertumbuhan pribadi,
mendorong mahasiswa untuk terus mencari pengetahuan dan meningkatkan diri. Komitmen
untuk perbaikan diri dan pengembangan intelektual ini tidak hanya menguntungkan mahasiswa
secara individu tetapi juga berkontribusi pada kemajuan dan kemajuan komunitas Muslim secara
keseluruhan. Dengan menumbuhkan budaya pembelajaran berkelanjutan dan pertumbuhan
pribadi, lembaga pendidikan tinggi Islam mampu menumbuhkan individu yang tidak hanya
berpengetahuan tetapi juga berbelas kasih dan empati. Nilai-nilai ini sangat penting dalam
mempromosikan persatuan dan kerja sama dalam komunitas Muslim, serta dalam membina

hubungan positif dengan individu dari berbagai latar belakang. Pada akhirnya, tujuan pendidikan

7 Husnan Abrori, “INSPIRING LEADERSHIP DAN TRANSFORMASI KELEMBAGAAN MENUJU
PERGURUAN TINGGI ISLAM YANG UNGGUL,” AL-TANZIM : JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
2,no. 1 (2018).
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tinggi Islam adalah untuk memberdayakan mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang berdedikasi
untuk melayani komunitas mereka dan mempromosikan keadilan sosial.
Mendorong pemikiran kritis dan pengambilan keputusan etis

Keterampilan juga merupakan aspek penting dari pendidikan tinggi Islam. Dengan
menantang mahasiswa untuk menganalisis informasi, mempertimbangkan perspektif yang
berbeda, dan membuat pilihan yang sehat secara moral, lembaga-lembaga ini membantu
mengembangkan individu yang mampu menavigasi dilema etika yang kompleks dengan
kebijaksanaan dan integritas. Selain itu, menumbuhkan budaya berpikir kritis mendorong
mahasiswa untuk mempertanyakan norma-norma sosial dan ketidakadilan, yang mengarah ke
komunitas yang lebih sadar sosial dan proaktif. Dengan cara ini, pendidikan tinggi Islam
memainkan peran penting dalam membentuk individu yang tidak hanya berpengetahuan luas
tentang Islam, tetapi juga diperlengkapi untuk mengatasi masalah-masalah mendesak yang
dihadapi masyarakat saat ini. Misalnya, seorang mahasiswa yang belajar di universitas Islam
dapat disajikan dengan skenario di mana mereka harus memutuskan apakah akan
memprioritaskan keuntungan pribadi mereka atau kesejahteraan komunitas mereka. Melalui
diskusi, debat, dan bimbingan dari para profesor, mereka dapat mengembangkan pemahaman
yang mendalam tentang ajaran Islam tentang moralitas dan pengambilan keputusan etis, yang
pada akhirnya mengarahkan mereka untuk membuat pilihan yang bermanfaat bagi kebaikan yang
lebih besar. Keterampilan berpikir kritis dan penalaran etis yang diperoleh selama pendidikan
mereka kemudian dapat diterapkan pada situasi dunia nyata, memungkinkan mereka untuk
mengadvokasi keadilan sosial dan mempromosikan perubahan positif di komunitas mereka.
Dengan memprioritaskan kesejahteraan orang lain dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam
keadilan dan kasih sayang, mahasiswa dapat menjadi pemimpin yang efektif dan advokat bagi
mereka yang membutuhkan. Pendekatan holistik terhadap pendidikan ini tidak hanya
menguntungkan mahasiswa secara individu, tetapi juga berkontribusi pada kemajuan masyarakat
secara keseluruhan. Pada akhirnya, ajaran dan nilai-nilai yang ditanamkan pada mahasiswa di
universitas Islam dapat memiliki dampak yang langgeng pada kehidupan pribadi mereka dan

dunia di sekitar mereka.
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Menumbuhkan budaya transparansi dan kepercayaan

Dalam komunitas universitas sangat penting dalam mempromosikan perilaku etis dan
akuntabilitas di antara mahasiswa, fakultas, dan staf. Dengan menciptakan lingkungan di mana
komunikasi terbuka dan kejujuran dihargai, universitas Islam dapat menumbuhkan rasa integritas
dan integritas pada mahasiswa mereka. Hal ini, pada gilirannya, dapat mengarah pada komunitas
yang lebih kohesif dan harmonis di mana individu merasa diberdayakan untuk berbicara
menentang ketidakadilan dan bekerja menuju perubahan positif. Selain itu, dengan
menumbuhkan budaya transparansi dan kepercayaan, universitas Islam dapat membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri yang dibutuhkan untuk
menavigasi dilema etika yang kompleks dan membuat keputusan etis dalam kehidupan pribadi
dan profesional mereka.

Dengan demikian, universitas-universitas Islam dapat memainkan peran penting dalam
membentuk kompas moral para pemimpin masa depan dan profesional dalam komunitas Muslim.
Dengan menekankan pentingnya perilaku etis dan integritas, lembaga-lembaga ini dapat
menanamkan rasa nilai dan prinsip yang kuat yang memandu individu dalam tindakan dan
keputusan mereka. Ini tidak hanya menguntungkan mahasiswa individu itu sendiri, tetapi juga
berkontribusi pada kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat yang lebih luas secara
keseluruhan. Selain itu, dengan mempromosikan budaya tanggung jawab etis, universitas Islam
dapat membantu memerangi korupsi dan praktik tidak etis yang dapat mengganggu lembaga dan
organisasi lain. Melalui pendidikan dan advokasi, universitas-universitas ini dapat
memberdayakan mahasiswa untuk menjadi agen perubahan positif dan mengadvokasi keadilan
dan integritas dalam semua aspek kehidupan mereka.®

Dengan menanamkan nilai-nilai ini pada mahasiswa mereka, universitas Islam dapat
memainkan peran penting dalam membentuk pemimpin masa depan yang memprioritaskan
kejujuran, keadilan, dan kasih sayang dalam interaksi mereka dengan orang lain. Penekanan
pada perilaku etis ini dapat memiliki efek yang luas, tidak hanya di dalam komunitas akademik
tetapi juga di dunia yang lebih luas. Sebagai lulusan pergi untuk mengejar karir di berbagai

bidang, mereka dapat melayani sebagai panutan dan juara untuk perilaku etis, menginspirasi

8 Ahmad Rusdiana and Nasihudin, “Implementasi Kebijakan EMIS Dalam Mewujudkan Akuntabilitas Pendidikan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta,” I'TIBAR: Jurnal llmiah dan lImu-ilmu Keislaman 04, no. 07 (2016).
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orang lain untuk mengikuti contoh mereka. Dengan cara ini, universitas-universitas Islam memiliki
potensi untuk tidak hanya mendidik individu tetapi juga untuk mengubah masyarakat secara
keseluruhan, menciptakan dunia yang lebih adil dan merata untuk semua. Dengan menanamkan
nilai-nilai seperti integritas dan empati pada mahasiswa mereka, universitas-universitas Islam
mempersiapkan mereka untuk membuat keputusan etis dalam kehidupan pribadi dan profesional
mereka. Para lulusan ini memiliki potensi untuk membuat dampak positif di komunitas mereka
dan sekitarnya, mempromosikan budaya kejujuran dan keadilan ke mana pun mereka pergi.
Karena mereka menjunjung tinggi prinsip-prinsip ini dalam interaksi mereka dengan orang lain,
mereka berkontribusi pada penciptaan masyarakat yang lebih damai dan harmonis, dipandu oleh
ajaran Islam. Pada akhirnya, pengaruh universitas Islam jauh melampaui kampus mereka,
membentuk dunia menjadi lebih baik melalui tindakan alumni mereka.

Tantangan dan Peluang

Mengatasi tantangan modern terhadap karakter dan integritas

membutuhkan pendekatan multifaset yang menggabungkan pendidikan, bimbingan, dan
dukungan masyarakat. Universitas Islam memainkan peran penting dalam mempersiapkan
mahasiswa untuk menavigasi tantangan ini dengan menanamkan nilai-nilai moral yang kuat dan
prinsip-prinsip etika dalam kurikulum mereka. Namun, karena dunia terus berkembang dan
dilema etika baru muncul, penting bagi lembaga-lembaga ini untuk beradaptasi dan berinovasi
agar dapat mengatasi masalah ini secara efektif. Dengan tetap selaras dengan kebutuhan
mahasiswa mereka dan tuntutan masyarakat, universitas Islam dapat mengambil kesempatan
untuk menumbuhkan generasi baru pemimpin etis yang akan menjunjung tinggi prinsip-prinsip
kejujuran dan keadilan di dunia yang semakin kompleks.

Hal ini dapat dicapai melalui menggabungkan studi kasus dunia nyata, terlibat dalam
diskusi terbuka tentang isu-isu etika, dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, universitas Islam dapat berkolaborasi
dengan mitra industri dan pakar di lapangan untuk memastikan bahwa kurikulum mereka tetap
relevan dan mutakhir. Dengan menumbuhkan budaya kesadaran dan tanggung jawab etis,
lembaga-lembaga ini dapat memberdayakan mahasiswa untuk membuat keputusan berdasarkan
informasi dan berkontribusi positif kepada masyarakat. Pada akhirnya, keberhasilan universitas

Islam dalam mempersiapkan pemimpin etis tidak hanya akan menguntungkan mahasiswa
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mereka, tetapi juga masyarakat luas secara keseluruhan. Dengan mengedepankan nilai-nilai
etika dan kemampuan berpikir kritis, perguruan tinggi Islam dapat menghasilkan lulusan yang
tidak hanya mahir secara akademik tetapi juga bermoral lurus. Melalui kemitraan dengan para
pemimpin industri, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman praktis dan wawasan tentang
aplikasi dunia nyata dari pengetahuan mereka. Dengan menanamkan rasa tanggung jawab etis
pada mahasiswa mereka, universitas Islam memiliki potensi untuk membentuk pemimpin masa
depan yang akan memprioritaskan integritas dan dampak sosial dalam karir mereka. Dampak
dari lembaga-lembaga ini melampaui tingkat individu, karena lulusan terus mempengaruhi
komunitas mereka secara positif dan berkontribusi pada perbaikan masyarakat secara
keseluruhan.

Bekerja sama dengan institusi lain untuk pengembangan mahasiswa secara holistik

juga dapat memainkan peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa untuk tantangan
yang akan mereka hadapi dalam kehidupan profesional mereka. Dengan menawarkan
kesempatan untuk kolaborasi interdisipliner dan paparan beragam perspektif, universitas Islam
dapat membekali mahasiswa mereka dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menavigasi lingkungan yang kompleks dan cepat berubah. Selain itu, menumbuhkan
budaya inklusivitas dan dialog terbuka dapat membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk bekerja secara efektif dalam tim yang beragam
dan berkomunikasi melintasi batas-batas budaya dan ideologis. Melalui upaya kolaboratif ini,
universitas Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan dinamis yang
memberdayakan mahasiswa untuk unggul baik secara akademis maupun profesional.

Dengan mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam pemikiran kritis dan menantang
keyakinan mereka sendiri, universitas Islam dapat membantu mereka menjadi individu yang lebih
berpikiran terbuka dan toleran. Hal ini dapat menyebabkan pemahaman dan penerimaan yang
lebih besar terhadap budaya dan sudut pandang yang berbeda, yang pada akhirnya mendorong
masyarakat yang lebih damai dan harmonis. Selanjutnya, dengan mempromosikan perilaku etis
dan tanggung jawab sosial, universitas Islam dapat menanamkan pada mahasiswa mereka rasa
kewajiban untuk berkontribusi positif kepada komunitas mereka dan dunia pada umumnya.

Secara keseluruhan, dengan mengedepankan keragaman, inklusivitas, dan dialog, universitas
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Islam dapat memainkan peran penting dalam membentuk pemimpin masa depan dan pembuat
perubahan di masa depan.

Studi Kasus dan Praktik Terbaik

Inisiatif yang berhasil dalam pengembangan karakter dan integritas

Termasuk program yang menggabungkan kesempatan belajar layanan, program
bimbingan, dan lokakarya tentang pengambilan keputusan etis. Salah satu studi kasus penting
adalah program pendidikan karakter di Universitas Al-Azhar di Mesir, yang telah dipuji karena
pendekatan holistiknya untuk memelihara perkembangan moral dan etika mahasiswa. Praktik
terbaik lainnya adalah program pengembangan kepemimpinan di International Islamic University
Malaysia, yang berfokus pada pengembangan keterampilan kepemimpinan etis melalui proyek
pembelajaran pengalaman dan layanan masyarakat. Dengan memeriksa studi kasus dan praktik
terbaik ini, kita dapat memperoleh wawasan berharga tentang strategi yang efektif untuk
mempromosikan pengembangan karakter dan integritas di universitas-universitas Islam.

Salah satu aspek kunci dari program pendidikan karakter di universitas Islam adalah
integrasi ajaran dan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk
tidak hanya belajar tentang prinsip-prinsip etika, tetapi juga memahami konteks agama dan
budaya di mana prinsip-prinsip ini berakar. Selain itu, memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk terlibat dalam pengalaman dunia nyata, seperti proyek layanan masyarakat, membantu
mereka menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pengaturan praktis.
Pendekatan langsung ini tidak hanya memperkuat pentingnya perilaku etis, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan empati terhadap orang lain. Selain itu, menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memelihara dalam komunitas universitas sangat penting untuk
mempromosikan pengembangan karakter. Dengan membina hubungan yang kuat antara
mahasiswa, fakultas, dan staf, universitas Islam dapat menciptakan budaya saling menghormati,
kolaborasi, dan saling pengertian yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan etis.
Selain itu, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam pelayanan masyarakat
dan pekerjaan sukarela dapat lebih menanamkan nilai-nilai kasih sayang dan tanggung jawab
sosial. Dengan berpartisipasi aktif dalam proyek-proyek yang bermanfaat bagi masyarakat,
mahasiswa belajar nilai memberi kembali dan membuat dampak positif pada dunia di sekitar

mereka. Melalui pengalaman ini, universitas Islam dapat memainkan peran penting dalam
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membentuk individu yang berpengetahuan luas yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi
juga memiliki integritas moral dan prinsip-prinsip etika yang diperlukan untuk menjadi pemimpin
di komunitas mereka.

Dampak karakter dan integritas terhadap keberhasilan mahasiswa

Selain keberhasilan akademis, pengembangan karakter dan integritas pada mahasiswa
sangat penting untuk pertumbuhan dan kesuksesan mereka secara keseluruhan dalam hidup.
Dengan menanamkan nilai-nilai kejujuran, empati, dan rasa hormat, universitas Islam dapat
membantu mahasiswa menavigasi kompleksitas dunia modern dengan rahmat dan integritas.
Kualitas-kualitas ini tidak hanya menguntungkan individu, tetapi juga berkontribusi pada
perbaikan masyarakat secara keseluruhan. Ketika mahasiswa lulus dan memasuki dunia kerja,
kompas moral dan prinsip-prinsip etika mereka yang kuat akan membimbing mereka dalam
membuat keputusan yang tepat dan berdampak positif pada dunia di sekitar mereka. Universitas
Islam memiliki kesempatan unik untuk membentuk pemimpin masa depan yang akan menjunjung
tinggi nilai-nilai ini dan berfungsi sebagai mercusuar integritas di komunitas mereka.

Dengan menanamkan nilai-nilai ini pada mahasiswa mereka, universitas Islam tidak
hanya membentuk pikiran para pemimpin masa depan, tetapi juga memelihara generasi individu
yang akan memprioritaskan perilaku etis dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan pribadi dan
profesional mereka. Penekanan pada pengembangan karakter ini lebih dari sekadar memperoleh
pengetahuan dan keterampilan; Ini menekankan pentingnya mewujudkan kualitas bajik yang
akan membimbing individu dalam interaksi mereka dengan orang lain dan dalam proses
pengambilan keputusan mereka. Sebagai lulusan pergi untuk mengejar karir di berbagai bidang,
mereka akan membawa serta ajaran dan prinsip-prinsip yang ditanamkan dalam diri mereka
selama waktu mereka di universitas-universitas Islam, melayani sebagai duta integritas dan kasih
sayang di dunia yang sering penuh dengan dilema moral dan tantangan etika. Misalnya, lulusan
universitas Islam yang menjadi dokter tidak hanya akan memiliki pengetahuan medis dan
keterampilan yang diperlukan untuk profesi mereka, tetapi juga akan mendekati pasien mereka
dengan empati dan kasih sayang, memperlakukan mereka tidak hanya sebagai kasus yang harus
dipecahkan tetapi sebagai individu yang layak dihormati dan dirawat. Pada saat dilema etika,

mereka akan mengandalkan ajaran integritas dan kejujuran yang ditanamkan di dalamnya,
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memastikan bahwa tindakan mereka dipandu oleh prinsip-prinsip yang memprioritaskan
kesejahteraan orang lain.
Pelajaran yang dipetik dan rekomendasi untuk perbaikan

Berdasarkan pengamatan ini, jelas bahwa memasukkan ajaran etika ke dalam pendidikan
profesional dapat memiliki dampak mendalam pada cara individu mendekati pekerjaan mereka
dan berinteraksi dengan orang lain. Untuk lebih meningkatkan integrasi ini, lembaga harus
mempertimbangkan untuk menerapkan sesi pelatihan etika reguler dan lokakarya untuk
mahasiswa dan profesional. Selain itu, menciptakan peluang untuk praktik reflektif dan diskusi
tentang dilema etika dapat membantu individu menavigasi situasi yang kompleks dengan
kejelasan dan kepercayaan diri yang lebih besar. Dengan menumbuhkan budaya kesadaran etis
dan akuntabilitas, kita dapat berjuang menuju masyarakat di mana integritas dan kasih sayang
dihargai setinggi keahlian teknis.

Hal ini pada akhirnya dapat mengarah pada lingkungan kerja yang lebih harmonis dan
produktif, di mana kepercayaan dan rasa hormat adalah dasar dari semua interaksi. Selain itu,
dengan memprioritaskan pendidikan etika dan menumbuhkan budaya komunikasi terbuka,
lembaga dapat mengurangi risiko kesalahan etika dan mempromosikan rasa nilai dan tujuan
bersama di antara semua anggota masyarakat. Pada akhirnya, integrasi etika ke dalam setiap
aspek kehidupan kita dapat mengarah pada masyarakat yang lebih adil dan merata untuk semua.
Sangat penting bagi individu untuk terus-menerus merefleksikan nilai-nilai dan keyakinan mereka
sendiri, dan bagaimana mereka selaras dengan standar etika komunitas mereka. Dengan terlibat
dalam diskusi yang sedang berlangsung dan kesempatan belajar tentang etika, individu dapat
memperkuat kompas moral mereka dan membuat keputusan yang lebih tepat baik dalam
kehidupan pribadi maupun profesional mereka. Selain itu, meminta pertanggungjawaban diri
sendiri dan orang lain atas perilaku etis dapat menciptakan budaya transparansi dan akuntabilitas
yang menguntungkan semua orang yang terlibat. Pada akhirnya, mengejar keunggulan etis
adalah perjalanan berkelanjutan yang membutuhkan dedikasi, kerendahan hati, dan komitmen

untuk melakukan apa yang benar, bahkan ketika itu sulit.
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Kesimpulan

Jelas bahwa etika memainkan peran penting dalam membentuk interaksi kita dengan
orang lain dan dunia di sekitar kita. Dengan mengedepankan perilaku etis dan menumbuhkan
budaya integritas, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil dan welas asih. Penting
untuk diingat bahwa keunggulan etis bukanlah tujuan, tetapi perjalanan berkelanjutan yang
membutuhkan refleksi dan pertumbuhan konstan. Ketika kita berusaha untuk menegakkan
prinsip-prinsip etika dalam kehidupan kita sehari-hari, kita dapat berkontribusi pada komunitas
yang lebih harmonis dan etis untuk semua.

Pengambilan keputusan etis dapat menjadi tantangan, terutama ketika dihadapkan
dengan nilai-nilai atau kepentingan yang saling bertentangan. Namun, dengan tetap setia pada
nilai-nilai dan prinsip-prinsip inti kami, kami dapat menavigasi kompleksitas ini dengan rahmat
dan integritas. Sangat penting untuk selalu mempertimbangkan dampak dari tindakan kita
terhadap orang lain dan berusaha untuk melakukan apa yang benar, bahkan ketika itu sulit.
Dengan demikian, kita tidak hanya menjunjung tinggi kompas moral kita sendiri tetapi juga
memberikan contoh positif bagi orang-orang di sekitar kita. Pada akhirnya, dengan secara
konsisten memprioritaskan etika dalam interaksi dan keputusan kita, kita dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan welas asih untuk semua.

Ini membutuhkan refleksi terus menerus dan kesadaran diri, serta kemauan untuk terlibat
dalam percakapan yang sulit dan membuat pilihan yang sulit. Ini mungkin tidak selalu mudah,
tetapi dengan meminta pertanggungjawaban diri kita terhadap standar etika yang tinggi, kita
dapat membangun kepercayaan dan kredibilitas dengan orang-orang di sekitar kita. Dengan
menumbuhkan budaya integritas dan perilaku etis, kita dapat menginspirasi orang lain untuk
melakukan hal yang sama dan berkontribusi pada dunia yang lebih harmonis dan adil.

Selain akuntabilitas pribadi, penting juga bagi organisasi dan institusi untuk menetapkan
pedoman etika yang jelas dan meminta pertanggungjawaban anggotanya untuk menegakkannya.
Ini termasuk menerapkan program pelatihan, menetapkan kode etik perilaku, dan menciptakan
sistem untuk melaporkan dan menangani pelanggaran etika. Dengan menciptakan budaya yang
menghargai dan memprioritaskan etika, kami dapat memastikan bahwa semua anggota
komunitas kami memiliki standar tinggi yang sama dan bekerja sama menuju tujuan bersama

untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan penuh kasih.
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Termasuk mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas strategi yang berbeda untuk
mempromosikan perilaku etis dalam organisasi, serta memeriksa dampak kepemimpinan etis
pada budaya organisasi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian di masa depan dapat fokus
pada peran teknologi dalam mempromosikan transparansi dan akuntabilitas, serta manfaat
potensial dari penerapan kerangka pengambilan keputusan etis di berbagai industri. Dari sudut
pandang praktis, organisasi dapat mengambil manfaat dari memasukkan pertimbangan etis ke
dalam proses perencanaan strategis mereka dan secara teratur menilai kinerja etis mereka
melalui audit dan evaluasi. Dengan terus memprioritaskan etika dan akuntabilitas, kita dapat
bekerja untuk membangun masa depan yang lebih berkelanjutan dan adil bagi semua.

Kondisi ini dapat membantu terciptanya budaya kepercayaan dan integritas dalam
organisasi, yang mengarah pada peningkatan hubungan dengan pemangku kepentingan dan
peningkatan moral karyawan. Ini juga dapat membantu mengurangi risiko yang terkait dengan
perilaku tidak etis, seperti konsekuensi hukum dan kerusakan reputasi. Dengan menanamkan
prinsip-prinsip etika ke dalam nilai-nilai inti organisasi, para pemimpin dapat memberikan contoh
positif bagi karyawan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama untuk menegakkan
standar etika. Pada akhirnya, memprioritaskan etika dapat mengarah pada kesuksesan jangka
panjang dan keberlanjutan bagi organisasi dan masyarakat secara keseluruhan.

Dengan mempromosikan transparansi dan akuntabilitas, organisasi dapat membangun
kepercayaan dengan pelanggan, investor, dan masyarakat luas. Kepercayaan ini dapat
menghasilkan peningkatan loyalitas dan dukungan, karena pemangku kepentingan merasa yakin
dengan komitmen organisasi terhadap praktik etis. Selain itu, memprioritaskan etika dapat
membantu menarik talenta terbaik yang mencari tempat kerja yang digerakkan oleh nilai di mana

mereka dapat berkontribusi pada pekerjaan yang bermakna.
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